
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan 

Rancangan prototipe pembuka pintu emergency berbasis sensor asap dan panas 

menggunakan Arduino Uno berhasil dikembangkan melalui integrasi sensor 

asap MQ-2, sensor panas, relay, buzzer, servo SG90, solenoid door lock, dan 

push button. Sistem dirancang untuk mendeteksi indikasi kebakaran dan 

membuka pintu emergency secara otomatis berdasarkan data yang diterima dari 

sensor. sensor asap dan sensor panas mampu mendeteksi indikasi kebakaran 

serta mengaktifkan mekanisme pembukaan pintu secara otomatis dengan 

respons yang baik. Ketika nilai deteksi melebihi ambang batas yang ditentukan, 

sistem mengaktifkan buzzer dan membuka kunci pintu melalui solenoid door 

lock. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem bekerja secara terintegrasi 

sehingga dapat mendukung percepatan akses evakuasi pada kondisi darurat 

kebakaran 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, prototipe pembuka pintu 

emergency berbasis sensor asap dan panas telah mampu mendeteksi kondisi 

darurat dan membuka pintu secara otomatis dengan baik. Namun, 

pengembangan lebih lanjut masih diperlukan untuk meningkatkan kinerja dan 

keandalan sistem. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sensor 

dengan akurasi dan sensitivitas yang lebih tinggi serta melakukan pengujian 

pada berbagai kondisi operasional untuk memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. Selain itu, integrasi dengan sistem alarm kebakaran, pusat 

kendali pemantauan, dan sumber daya cadangan (backup power) perlu 

dipertimbangkan agar sistem tetap beroperasi secara optimal saat terjadi 

gangguan listrik. Dengan pengembangan tersebut, sistem diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang lebih efektif dalam mendukung keselamatan dan 

mempercepat proses evakuasi darurat, khususnya di lingkungan bandar udara. 
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Rancangan prototipe pembuka pintu emergency berbasis sensor asap dan panas 

menggunakan Arduino Uno berhasil dikembangkan melalui integrasi sensor 

asap MQ-2, sensor panas, relay, buzzer, servo SG90, solenoid door lock, dan 

push button. Sistem dirancang untuk mendeteksi indikasi kebakaran dan 

membuka pintu emergency secara otomatis berdasarkan data yang diterima dari 

sensor. sensor asap dan sensor panas mampu mendeteksi indikasi kebakaran 

serta mengaktifkan mekanisme pembukaan pintu secara otomatis dengan 



respons yang baik. Ketika nilai deteksi melebihi ambang batas yang ditentukan, 

sistem mengaktifkan buzzer dan membuka kunci pintu melalui solenoid door 

lock. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem bekerja secara terintegrasi 

sehingga dapat mendukung percepatan akses evakuasi pada kondisi darurat 

kebakaran 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, prototipe pembuka pintu 

emergency berbasis sensor asap dan panas telah mampu mendeteksi kondisi 

darurat dan membuka pintu secara otomatis dengan baik. Namun, 

pengembangan lebih lanjut masih diperlukan untuk meningkatkan kinerja dan 

keandalan sistem. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sensor 

dengan akurasi dan sensitivitas yang lebih tinggi serta melakukan pengujian 

pada berbagai kondisi operasional untuk memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. Selain itu, integrasi dengan sistem alarm kebakaran, pusat 

kendali pemantauan, dan sumber daya cadangan (backup power) perlu 

dipertimbangkan agar sistem tetap beroperasi secara optimal saat terjadi 

gangguan listrik. Dengan pengembangan tersebut, sistem diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang lebih efektif dalam mendukung keselamatan dan 

mempercepat proses evakuasi darurat, khususnya di lingkungan bandar udara. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
D. Simpulan 

Rancangan prototipe pembuka pintu emergency berbasis sensor asap dan panas 

menggunakan Arduino Uno berhasil dikembangkan melalui integrasi sensor 

asap MQ-2, sensor panas, relay, buzzer, servo SG90, solenoid door lock, dan 



push button. Sistem dirancang untuk mendeteksi indikasi kebakaran dan 

membuka pintu emergency secara otomatis berdasarkan data yang diterima dari 

sensor. sensor asap dan sensor panas mampu mendeteksi indikasi kebakaran 

serta mengaktifkan mekanisme pembukaan pintu secara otomatis dengan 

respons yang baik. Ketika nilai deteksi melebihi ambang batas yang ditentukan, 

sistem mengaktifkan buzzer dan membuka kunci pintu melalui solenoid door 

lock. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem bekerja secara terintegrasi 

sehingga dapat mendukung percepatan akses evakuasi pada kondisi darurat 

kebakaran 

E. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, prototipe pembuka pintu 

emergency berbasis sensor asap dan panas telah mampu mendeteksi kondisi 

darurat dan membuka pintu secara otomatis dengan baik. Namun, 

pengembangan lebih lanjut masih diperlukan untuk meningkatkan kinerja dan 

keandalan sistem. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sensor 

dengan akurasi dan sensitivitas yang lebih tinggi serta melakukan pengujian 

pada berbagai kondisi operasional untuk memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. Selain itu, integrasi dengan sistem alarm kebakaran, pusat 

kendali pemantauan, dan sumber daya cadangan (backup power) perlu 

dipertimbangkan agar sistem tetap beroperasi secara optimal saat terjadi 

gangguan listrik. Dengan pengembangan tersebut, sistem diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang lebih efektif dalam mendukung keselamatan dan 

mempercepat proses evakuasi darurat, khususnya di lingkungan bandar udara. 
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